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Abstract
As liberal-basedpolitical-economicorder increasingly
globalised,eachcountryhavetogeardin improvingitscom-
petitiveness.Eachcountryattemptooptimiseits compara-
tiveadvantagein ordertosurvivein suchanorder.Judging
frompoliticalperspective,theauthorarguesthatcapability
to performcompetitivelyat theglobaland international
arena,Indonesiahasto institutionalisedomesticpolitical
economissystem,bothat nationalandlocalevel.Thepoliti-
calformatsuggestedfor thatpurposeis resembleto what
DeborahStonecalls:thepolismodel.It is truetheglobalised
worldordertendtomarginalisedtheroleofthegovernment,
yet,thegovernmentofIndonesiaresponsibletosetupasound
policyfor improvingnationalandlocalcompetitiveness.
Nonethelessthestateroleis toempower,ratherthantodomi-
nate,letalonedependencycreating.Thechallengesandstrat-
egyto meetthemis offeredat theendof this article.
Kata-katakunci:dayasaing;globalisasi;pasar
Konsepdayasaingberkaitandenganaktivitasperekonomiandan
halitupunbiasanyadipahamidalamkerangkapikirekonomik.Konsep
ini padadasamyamenjelaskanupayapeningkatanbargainingposition
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dalamrangkamemaksimalkanpencapaiantujuankitaberhadapan
denganposisidantujuanpihaklain. Olehkarenaitukonsepini bisa
didekatisecarapolitik.Tulisanpendekinibermaksuduntukmenyajikan
pendekatanpolitik terhadappersoalanpengembangandayasaing
tersebut. .
Perludipahamipulabahwakemampuanuntukmengembangkan
daya saing sangatdipengaruhioleh faktor-faktorpolitik. Ada dua
faktor pentingyang senantiasaterkaityakni keputusanpolitik dan
prosespolitik. Pertama,keputusanpolitik yang umumnyabersifat
visioner.Keputusanpolitikyangdemikianini berfungsimemberiarah
perjalanansatubangsake depan.Tepat atautidak tepatnyaupaya
satubangsamewujudkanimpiannya,dimulai dari satukeputusan
politik. Kedua,prosespolitik yangdemokratisyangdidambabanyak
orangmenghendakiadanyakompetisiantaraktor-aktoryangterlibat
dalamprosesitu. Kompetisitidaksekedarmelahirkanpilihan-pilihan
kebijakanyangrasionalyangbisadipilih olehsatubangsa(atausatu
masyarakat)namunjugamelahirkanaktor-aktorbangsayangbandal
untukdikonteskandi tingkatinternasional.Pengembangandayasaing
secaraekonomisakandiuntungkanolehbekerjanyakeduafaktorpolitik
tersebut.Pengelolaanfaktor-faktorpolitik ini pentingdilakukanuntuk
menopanghajatnasionalmengembangkandayasaing.
ParadigmaBam
Erabarnyangterkuakmengawalimileniumke3iniseringdisebut
sebagaiera globalisasi.Era ini harnsdisambutsecaratepatkarena
menyediakan kesempatan emas bagi bangsa Indonesia untuk
memotongkompasprosespembangunan(ekonomidan politik).Bila
kitaberhasilmemanfaatkanrnangdanpeluangterbukadi eraini,maka
jarakantarabangsaIndonesiadanbangsa-bangsal inyangtelahlebih
dahuluberkembangbisa dipendekkan.Sebaliknya,bila gagal,maka
jarakyangadaakansemakinmelebardanbukanmustahilbangsaIn-
donesiaakanterperosokke dalamjurangkesulitanyanglebihdalam
lagi.Kita perlu langkah-langkahstrategisuntukmeresponnya.
1
Paradigmadiartikansebagaicarapandangilmiahterhadapsatufenomena.
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Untukmenghindarikemungkinanterburukyangbisaterjadidan
terlebih-lebihuntukmeresponsecarastrategisdibutuhkansebuah
paradigmabarn.Paradigmadimaknakansebagaicarapandangilmiah
terhadapsatuhalatausatupersoalan.Dalammenghadapierabarn
ini kitaperlumenegaskanworldview(carapandang)danstandpoint
(titikpijak)yangjelas.Pandanganyangjelastentanghal-halyangharns
dipikirkaninidibangundiatassusunanteoridankonseptualisasiyang
mapan.Tulisanini bernsahamenawarkansebuahparadigmabarn
dalamkaitannyadenganpeningkatandayasaingbangsaIndonesia
sertapelaksanaanotonomidaerah.Bukan satu kebetulanbila
pelaksanaanUU nomer22tahun1999tentangPemerintahanDaerah
bertepatandengantahapawalprosesglobalisasiterencanayang
berlangsungpadakawasanregionalmaupuninternasionaI.
Peningkatandayasainghanyabisadilakukanbilasatukelompok
masyarakatberhasilmerumuskansatuparadigmabarn.1Perumusan
paradigmabarninimensyaratkankitamampumembacaperkembangan
politik-ekonomikontemporerdengansudutpandangdantitikpijakyang
jelas.Adasejumlahalyangpentinguntukkitalakukan,danhal-hal
tersebutakanmenjadipokokbahasandalamtu1isanini.
Pertama,kita dituntutuntukbisamenafsirkansecaracermat
berbagaihalyangtersembunyid balikistilahglobalisasi.Yanglebih
pentingdalamrangkaituadalahmengidentifikasitantangan-tantangan
yangharusdijawab.
K£dua,mencermatiformatpolitikyangdiperlukanuntukbisatampil
sebagaipelakuekonomiyangmengglobal.Untuk bisamenjawab
tantangandenganbaikkitaperlumelakukantransformasiformatpolitik
sedemikiansehinggabisatampilsebagaipelakuyangkompeten.Format
politiklamasangatdiwarnaiolehdominasinegara,sepertiapakahfor-
matyangkondusifagarbisatampilsebagaipemaindieraglobalisasiini?
Ketiga,merumuskanperanbarnyangharusdimainkandalam
formatbarn.Kalaudi masalalupemerintahyangserbamenentukan
prosespolitik,seperiapakahperanbarnyangharusdimainkan?
Keempat,merumuskandetaillangkahstrategis.Langkahstrategis
inihanyabisadirumuskansetelahkitamelakukanassessmenttentang
peluangdankendalayangkitahadapi,baik padalevelnasional
maupunlokaI.
81
JurnalIlmuSosial& IlmuPolitik,Vol.6,No.1,Juli 2002
Butir-butirpersoalantersebutdi atasakandibahassatupersatu
berikutini.
Globalisasi: Tantanganyang Harus Direspon
Perkembanganterakhir mengindikasikanbahwa perumusan
paradigmauntukpengembangandayasaingitu hamsmemperhatikan
faktor-faktor:kompetisi,intervensiminimaldaripemerintah(negara),
penemuanide-ideasli (genuineidea),dan perhitungansecaracermat
.dampakglobalisasiterhadapkehidupansosial-politiksatubangsa.Dari
keempatfaktorini, globalisasimerupakanfaktorpredator.Maksudnya
rumusanataupemahamanterhadapketigafaktoryang lain sangat
ditentukanolehpemahaniankitamengenai"apaitu globalisasi"
Secarapolitiskecermatanuntukmemahamiesensiglobalisasini
sangatlahpenting.Pertama,berakhirnyaperangdingin menyebabkan
dominasinegara-negara"Barat"takterhindari.Dominasiini membuat
ketergantunganyang sangattinggi,terutamakarenaelemenmodal
dan teknologiyangnyaris tidak dimiliki olehnegara-negarasedang'
berkembang.Padaposisiini, sangatmudahbaginegara-negara"Barat"
untukmenyetirdinamikasosial-politikyangberlangsungdinegarayang
sedangmembangun.Tanpa kesadarankritis dalammemaknaidan
dalammenyingkapdibalikapayangdiwacanakanolehBarat,kitaakan
tetapdalamposisi tertinggal.
Kedua,sejauh ini terjadi pencampuradukkanantara makna
intemasionalisasi,multinasionalisasi,danglobalisasi.2Intemasionalisasi
merupakanaruspertukaran(barang,jasaatupunide) di antaradua
ataulebih negara.Multinasionalisasimerupakantransfer(terutama
SDA dankapital)darisatuekonominasionalkeekonominasionalyang
lain. Globalisasimerupakanprosesyangmemungkinkankejadiandi
satubelahanduniaberakibatpentingbagiindividudan komunitasdi
bagianduniayanglain.Akibatpencampuradukanpemahamandi atas,
globalisasidipahami(atautampil)dalamberbagaibentuk:
MochtarMas'oed(1998).Ekonom-PolitikPembangunanIndonesia:MemahamiBeberapa
IsyuPokok.Yogyakarta:ProgramStudiMagisterAdministrasiPublik,PascaSarjana
UGM, DiktatKuliah.
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Keuangandan modal,yang "memaksa"satunegaramelakukan
deregulasipasarfinansial.
Pasar dan daya saing dunia usaha, yang mengakibatkan
terintegrasinyaduniabisnismelaluialiansistrategisyangdiprakarsai
olehnegara-negaramaju.
Difusiteknologi,yangmemunculkankecenderunganpolakerjayang
sarnauntukseluruhdunia;terkenaldenganistilahToyotism.
Budaya(pola)hidup konsumtif,terjaditransplantasigayahidup
dominanyangadadi negeramaju.
RegulatoryandGovernance,munculkecenderunganberkurangnya
peranpemerintahnasionaldalammerancangaturanmaindariglo-
balgovernance.
Unifikasi politik dunia, masyarakatseluruh dunia terintegrasi
kedalamsatusistemekonomi-politikglobaldibawahpimpinansatu
negarainti.
Persepsidankesadaran,terjadiprosessosio-kulturalyangmemusat
pada"satubumi."
Catatanyang perlu diperhatikan dari proses globalisasi ini
dikemukakanolehHeruNugroho.Menurutpengamatannya,globalisasi
bukanlahsebuahkonsepyangnetral,yangsetiapnegaramemilikihak
dan kesempatan yang sarna untuk mempengaruhi dinamika
internasional. Globalisasi mengandung makna dominasi, yakni
tertariknyasemuasistemnasionalkedalamsatu tatarannilai yang
berpatokanpadafahamliberalisme.3Artinya,posisipemerintahansatu
negarabisa"terjepit"antarasuasanakompetisiyangberkembangpada
tataranmasyarakat,denganancamandominasiyangmenantinyapada
tataraninternasional.Pemerintah menjadi perisai agar dominasi
internasionaltidak menyentuhsuasanakompetisidi tingkat lokal
maupunnasional,dan pada saatyangsarnamenjadiujung tombak
pemaksimalankepentingannasionalditingkatinternasionaldengan
bekalproduk-produkyangdihasilkanditingkatlokal.
Sarnahalnyadengannegaraberkembanglain, sangatberatbagi
Indonesiauntuksecarasendirianmenghadapiancamandominasidi era
HemNugroho(1996).'PerdaganganBebasdanLiberalisasiPolitikdi Indonesia,'
makalahpadaSeminarDiesNatalisFisipolUGM ke41dengantema"Pergeseran
Sosial-PolitikdalamEraGlobalisasi,"Yogyakarta,16September.
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globalisasi.KerjasamaregionalsangatdiperIukansebab,sesuaidalil
politik,kuantitaspendukungsangatmenentukandiperhatikanatau
tidak diperhatikannyasatuisu. Bargainingpositionkita sangat
ditentukanolehkeberhasilankitamentransformasii uyanghendak
kita perjuangkanmenjadiisu regional.Logikayangsarnadapat
digunakanuntukmengangkatdayasainglokal.Agar dayasaing
merekameningkat,aktorlokalharusmampumentrasformasikanisu
merekamenjadiisuregional.Otomatisdayasaingnasionalakanmakin
menguatapabilatelahditopangolehbekerjanyamekanismekompetisi
regional.Karenaitu, untukmeningkatkandayasaingnasional,
pemerintahIndonesiaperIumenghidupkandanmembukapeluangbagi
muncu1nyakompetisiregional.
TransformasiPolitik Menuju'MarketModel'
Dayasaingatau'kemampuanuntukbesaing'tidaktumbuh
dengansendirinya.Kalaupunadayangberusahamenumbuhkan,hal
itu tidakbisadilakukansecaraperorangan.PerIupenataansecara
terpoladenganformatyangjelasdankhas.Singkatkata,perIuformat
politikyangkondusifuntukbisamereproduksiupayapengembangan
dayasaing.Untukitu,pertama-tamaakandibahaspersoalandaya
saing,dansetelahitu dirumuskanformatyangdiperIukandalam
rangkamemfasilitasireproduksipeningkatandayasaing.
1.Dayasaing
Konsepdayasaingumumnyadikaitkandengankonsepcompara-
tiveadvantage,yaknidimilikinyaunsur-unsurpenunjangprosesproduksi
yangmemungkinkansatunegaramenarikinvestoruntukmelakukan
investasikenegaranya,tidakkenegarayanglain.Konotasiadvantagedi
siniadalahsituasiyangmemungkinkanpemodalmenuaikeuntungan
semaksimalmungkin.Misalnyadenganmenyediakanlahanmurah,
upahburuhmurah,dansuplaibahanmentahproduksiyangterjamin
kontinyuitasnyadenganhatpayanglebihmurahdaripadahargayang
ditawarkanolehnegaralain.Artinya,kekuatanmodaldankeunggulan
Unsuryangmempengaruhidayasaingantaralain:pekerja(buruh),bahanmentah,
dana,manajemen,sertafaktor-faktorlokal yang secaralangsungberpengaruh
terhadapprosesproduksi.Lihat:GeorgeSteinerdanJohn Steiner(1994).Business,
Government,andSociety.New York,NY.: McGraw-Hill Inc., hal.368.
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teknologimenjadikunci penentupeningkatandayasaing(penjualan
produk)satunegara.Sayangdi saatbangsa-bangsadi duniaini mulai
menapakierabaru,negara-negarasedangberkembang(termasukIn-
donesia) umumnya lemah di kedua elementerakhir ini. Melalui
kelemahanini kepentingannegaraberkembangdikendalikan oleh
kepentinganegaramaju.Artinyadilihatdarisudutkepentinganegara
sedangberkembang,konsepcomparativeadvantageini lebihtepatdibaca
sebagaicomparativedisadvantage.
Bila dikaitkandengansudutpandangpolitik,selainelemen
teknologidanmodal,elemenpentinglaindaridayasaingadalahadanya
kompetisi,khususnyakompetisiinternal.Maksudnya,sebelumproduk
yangdihasilkanolehsatubangsadikonteskandenganprodukbangsa-
bangsalain,harusdipastikanbahwaprodukitusudahdikonteskandi
antaraelemen-elemenbangsaitusendiri.Artinya,untukbisabenar-benar
menghasilkanproduk unggulan,atauaktoryanghandaluntuk
"mewakili"bangsadipentasinternasional,perIudiciptakankompetisi
di tiaptingkatanmasyarakat.Prinsipsurvivalofthefittest(siapayang
kuatmakadiayangakanbertahan)berIakudisini.Hanyamelalui
kompetisiinternalmakasatubangsadapatsurvivepadakompetisire-
gionalmaupunglobal.
Kompetisimerupakanu surcomparativeadvantageyangmenjadi
perhatianutamadarianalisapolitik.Lokuspolitikadalahkekuasaan.
Melalui kompetisitiapaktorpolitik berusahamenguasaisebesar
mungkinporsinilai yangtersediadalamsatumasyarakat.5Secara
demokratiskompetisiitu harusberIangsungdalam"pasarterbuka."
Sedapatmungkin"pasar"ini sterildariintervensinegara.Karenaitu
munculpenilaianbahwaruanguntukberkompetisihanyadijumpai
dalamsatumasyarakatyangdemokratik.
Di dalam "pasar" itu kompetisidilakukan secaradamai,
mengutamakanrgumentasidanpersuasi,tanpamenafikandimensi
komplementerdariaktivitasyangberlangsung.Merekayangterlibat
interaksiberusahauntukmenjadiyangterbaik.Halitudilakukantanpa
melupakanbahwanilai lebihyangdimilikisifatnyamenutupiatau
Kekuasaanitusendiridimaknakansebagaikemampuanuntukmempengaruhi
kepercayaan,sikap,persepsi,maupunperilakuoranglain.
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melengkapikompetitoryang lain. Idealisasifungsipasarsepertiini
hanyabisa ditemukandalammasyarakatyang tingkatkematangan
berdemokrasinyarelatiftinggi.Setidaknyamasyarakatmengenaldan
menjalankanlima nilai dasardemokrasisebagaibasisberkompetisi,
yakni:equalopportunity,majority,independence,transparencydan rational
choice.Konkretnya,setiaptindakanwargamasyarakatmasihdalambatas
bingkai kelimanilai dasar demokrasi.Bila aktivitaspolitik warga
masyarakatmakin terikatdengankelimanilai dasarini,maka bisa
dikatakansemakinmatangkehidupanberdemokrasidi masyarakatitu.
Melaluipematangankesadaranberdemokrasiinilahdiharapkanmuncul
kesediaansetiapwarga masyarakatuntuk bersikap toleran tanpa
mengorbankanfairness.
2.Fonnatberbasispasar
Persoalanbesarbagi negaraberkembang,termasukIndonesia
adalahpelembagaandemokrasi.Formatpemerintahanyangdemokratis
merupakankeniscayaanuntukbisamengembangkandayasaing,namun
justruformatitulahyangsulitdiwujudkandinegara-negaraberkembang
termasukIndonesia.Tuntutandemokratisasidatangbersamaandengan
tuntutanpeningkatandaya saing. "Pasar" belum terbentuknamun
persaingansudahharusdilaksanakan.
Kesulitan untuk mengembangkanformatyang kondusHbagi
pengembangandayasaingini terlihatdalamberbagaibentuk.Beberapa
diantaranyaadalahsebagaiberikut.
Pertama,demarkasiantararanahpublik denganranahprivate
menjadisangatkabur.Ketikaparaaktordituntutuntukberkompetisi
agarbisatersaringparapelakuyangkompeten,paraaktortersebutburu-
burn berlindungdi balik otoritasnegara.Negarajustrumembiarkan
tereproduksinya aktor-aktor yang tidak kompeten dan mereka
senantiasamengedepankankewenangannyadaripadakompetensinya.
Kedua,domainpublikyangseharusnyakebaljustrusangatrentan
terhadapsegalamacamintervensinegara.6Formatpolitik yangpro-
ContohnyaKepmendagrinomor130-67,tanggal20Februari2002,tentangPengakuan
KewenanganKabupatenclanKota,clanDaftarKewenanganKabupatenclanKotaper
BidangdariDepartemen/LPND.Definisiurusanyangsangatrind yangtercantum
didalamnya,sebenarnyatidaksejalandengansemangatmemberikankewenangankepada
(masyarakatclanpemerintah)daerahyangmenjadiruhUU nomer22tahun1999.
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pasaradalahformatyang ditopangolehsektorpublik yanghanda!.
Mengingat terbatasnyasumberdayayang ada dalam kendalinya,
negaraakanjustrulebihefisienkalaumengandalkanperansektornon
negaradandengandemikiansumberdayadalariljumlahterbatasyang
adadalamkendalinyabisa dimanfaatkansecarastrategis.
Apa saja ciri masyarakatdemokratisyang"pasarnya"sudah
terbentuk? Dalamrangkamemahamihal ini kerangkafikir Deborah
Stonekiranyasangatmembantu.7Menurntdia,secaragenerikadadua
ekstrimformatpolitik.Diamenyebutnyasebagaimarketmodeldanpolis
model.Model atauformatyangkondusifadalahmodelmarket.Untuk
itu adabaiknyakitacermaticheck-listyangdirumuskanStone.Dengan
check-listini kitabisamembandingkanperbedaandasarantarakeduanya.
Tabell memperlihatkanhal itu.
Tabel 1
Pilihan FormatPolitiJ<yangDitawarkanDeborahStone
Deborah Stone(1997).PolicyParadox:TheArt ofPoliticalDecisionMaking. London, UK.:
W.W. Norton & Company. Hal. 33.
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UnitofAnalysis Cprnmunity Individual
Motivations Publicinterest(asweDas Self-interest
self-interest)
Self-interestversuspublic Self-interestversusseIf-
Chiefconflict interest(commons interest
problems).
Sourcesof
Selfgenerationwithinthe
people'sideaand Influencesfromoutside.
preferences
individual
Natureof
Cooperationandcompetition Competition
collectiveactivity
Criteriafor Loyalty(topeople,places,
individual organizations,products), Maximizingself-interest,
decision-making
maximizeself-interest, minimizingcost
promotepublicinterest
Buildingblocksof Groupsandorganizations Individualssocialaction
Natureof Ambiguous,interpretative, Accurate,complete,fully
information incomplete,strategically available
manipulated
Lawsof passion(eg.,human Lawsofmatter(eg.material
How thingswork resourcesarerenewableand resourecesarefmiteand
expandwithuse). diminishwithuse.
D Ideas,persuasion,
alliances D Materialexchange
Sourcesof change D Pursuitofpower,pursuit D Questtomaximizeown
ofown welfare,pursuitof welfare
publicinterest
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Untukkepentinganpembahasani i, polismodelbisadikatakan
sebagaiformatyangIIpasarnya"belumterbentuk.Secaraumum,Indo-
nesiamasukmemilikiformatyangsejalandenganpolis modelini.
Pengembangandayasaingdilakukandengandenganmenstranformasi
tatananyangberlaku dengankisi-kisi yang diuraikandalamtabel1
tersebut.Hal ini bisadijelaskanberikutini:
» Dalampolismodelparaaktormengguakanu itanalisispadalingkup
community.Kepentingankomunitaslebih pentingdaripada
kepentingani dividual.Modelmarket,sebaliknya,digerakkanoleh
aktor-aktoryangmelihatpersoalanpadalevelindividual.Asumsinya
perjuangankepentinganindividual pada gilirannya akan
menghasilkankemaslahatan.
» Dinamikamasyarakatdalampolismodeldipacu oleh motif
memperjuangkankepentinganpublik, meskipunmotivasi
perorangantidakdiingkari.Dalammasyarakatyangformatnya
sudah sesuai dengan marketmodeldinamikanya sangat
mengandalkanperjuangankepentinganpribadi(selfinterest).
» Mengingatparapelakupolitik,utamanyapemerintahmencoba
mengedepankankepentingankomunitas,nuansakonflik yang
mengedepanadalahkonflikantarakepentinganperorangandengan
kepentinganpublik. Sementaranuansakonflik yangmengedepan
adalahkonflikantarapihak-pihakyangmemperjuangkanself-inter-
estmasing-masing.
» Dalamtatananyangdijulukimemilikipolismodel,sumbergagasan
danidebiasanyadisuntikkandari"luar" komunitas.Dalamhal ini,
negara%dengandukunganparapakardanteori-teoriyangdipinjam
dari kepustakaan asing%memegangperanan penting dalam
menginjeksigagasan-gagasanyangmenjadiacuanpublik. Hal ini
berbedajauhdenganyangterjadidalammarketmodel.Ide-ide
bermunculandari para aktor yang berusahamemperjuangkan
kepentingannya,termasukdalammemenangkankompetisi.Ide-ide
inovatifmunculdari keperluanuntukmemenangkanpersaingan.
» Denganmengingatberbagaihaltersebutdi atas,kitasegerabisa
memahamibahwa perilaku kolektif dalam polis model terlihat
mengedepankan kerja sarna, meskipun tidak harus membunuh
kompetisi. Ini berbedajauh denganyang terjadidalam marketmodel.
Aktivitas kolektif terbangun dari keteraturan yang terbentuk dari
88
T
I
~
Riswandha Irnawan,PeningkatanDayaSaing:PendekatanParadigmatik-Politis
pihak-pihakyangberkompetisi.Pasarterbentukolehperjuangan
individualsemuapelakuyangterlibat,dan tertibnyapasaradalah
justruakibatdari bekerjanyaperjuangankepentinganparapelaku
pasartersebut.InilahyangdikenalsebagaiinvisiblehandolehAdam
Smith.
» Mengingatpolismodelberangkatdarimisimengelolakepentingan
komunitas,pengambilankeputusansangatjelas diwarnai oleh
pertimbanganloyalitas.Hal ini sangatkontrasdenganyangterjadi
dalammarketmodel.Pertimbanganterpentingdalampengambilan
keputusanadalahmaksimalisasiperolehanatauminimalisasibiaya
danresiko.
» Dalampolismodelpenggalanganksi-aksisosialdilakukandengan
mengandalkankemampuanmengelolakelompokdan organisasi.
Sebaliknya,dalammarketmodelyangmenjadiandalannyaadalah
individu-individu.
» Dalamrangkapenggalangansolidaritaskelompokpolismodelharus
mengeloladanmenyebarluaskani formasi-informasiyangberwajuh
arti, menuntutpenafsiransecarakontekstual,tidak lengkapdan
termanipulasisecarastrategis.Hal yangsebaliknyalahyangterjadi
dalam marketmodel,karenapara pelakuharusmengoptimalkan
perolehanataumeminimalkanresiko,merekamautidakmauharus
mengelolainformasiseakuratmungkin,selengkapmungkin dan
sehandalmungkin.
» Polismodelbekerjadenganmengandalkanberlakunyalogikahukum
yangberbedadenganyangberlakudalammarketmodel.Dalampolis
model,semangatmerupakanprinsipyangdiagungkan.Parapelaku
membayangkanbahwadenganpenggalangansemangatmaka
keadaanakanbisamenjadilebihbaik.Dalammarketmodelbukannya
semangatdianggaptidakpenting,namunmerekalebihmeyakini
hal-1m1yangpasti.Kalausumberdayadigunakan,makasumberdaya
ituakanhabis.
» Sumber-sumberperubahansosial,dalampolismodeladalahidea,
persuasidanaliansi.Untukbisamerealisasikanide-idetersebutpara
aktormembayangkanbahwaseseorangperlumeraihkekuasaan,
dan denganmenduduki kekuasaantersebutdirinya bisa
menciptakankesejahteraanpublik.Parapelakupasar,sebagai
kontras, lebih meyakinibahwa sumberperubahanadalah
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pertukaran-pertukarany gsifatnyakebendaan.Denganjualbeli
teknologi,misalnya,kemampuanuntukmenyelesaikankegiatan
akanlebihbaik,dusproduktifitasmeningkat.Kalausemuapihak
bisamelakukanpertukarankebendaanini, masing-masingakan
memilikikontribusibagipenciptaankesejahteraan.
Parapenyelenggaranegaradituntutuntukbisamenjalankan
kekuasaanegaradenganlogikayangsarnadenganyangdianutoleh
pelakupasar.Selama40tahunterakhirkitaterbelengguolehpolismodel.
Nyarisdariseluruhkarakteristikyangdipaparkandapatdijumpaidi
duniaempirikpembangunandi Indonesiasejakdekade196D-an.Oleh
karenaitu,harusdipahamibahwaperubahanpolitikdesentralisasiyang
dibawaolehUU nomer22tahun1999memaksabangsaIndonesia
melakukaneksodusdaripolismodelketrUlrketmodel.
RedefinisiPeranPemerintah
Pengembangansemangatberkompetisiadalahalyangtidakbisa
dihindaridalampraktekpemerintahanmodern.Prinsip-prinsipRein-
ventingGovernmentsaratdenganpesanagarpemerintahmenciptakan
suasanakompetitif,tidaksajadikalanganmasyarakat,terlebihlagiharus
diciptakandi kalanganparabirokratpenyelenggarapemerintahan.8
Kalau tabel1 tentangkontrasantaratrUlrketmodeldenganpolishmodel
tersebutdi ataskitacermatitampaklahbahwakonsepStonetentang
marketmodelsejalandenganidedasarReinventingGovernmentyang
dikemukakanolehOsbornedanGaebler.9
Kompetisi,dengandemikian,tidak hanya terjadi antara
pemerintahdenganorganisasinon-pemerintah.Takkalahpentingnya
Prinsip-prinsiptersebutadalah:steeringothersthanrowing;empoweringcustom-
ersratherthanservingthem;injectingcompetitionintoservicedelivery;organizing
missionratherthanrules;fundingresultsnot inputs;intensecustomerorientation;
encouragingentrepreneurialearningratherthanbureaucraticspending;focusing
onpreventionratherthancure;decentralizingorganizationsandfosteringteam-work;
leveragingchangethroughmarket-basedincentives.
DavidOsbornedanTed Gaebler(1993).ReinventingGovernment:HowtheEntrepre-
neurialSpiritis TransformingthePublicSector.Reading,MA: A PlumeBook.Iderein-
ventinggovernmentini belakanganini yang menjadipatokanpenyelenggaraan
pemerintahandi mileniumke3.
90
~
Riswandha lmawan,PeningkatanDayaSaing:PendekatanParadigmatik-Politis
kompetisijugaharusdiciptakandi antaraaparatpemerintahsendiri
untuk memaksimalkantiga fungsidasarpemerintahan,yakni:
pelayanan,pengaturan,danpemberdayaansecaracepat,epat,dandekat
kepadamasyarakat.
Pelaksanaanprogram-prorampembangunan,sebagaisalahsatu
aktivitasutamap,emerintahan,bergeserdaridependencycreatingkearah
arahempowering.to Perubahanitumembuatposisimasyarakatberubah
dari penonton menjadipelakupembangunan.Sebagaipelaku,
masyarakattidaksekedardiharapkanmampumenciptakanaktivitas
danpeluangyangdiciptakannyasendiri.Diharapkanpulatumbuh
kebiasaanberkompetisi,anggotamasyarakatterbiasauntukbersaing,
hinggamemudahkannegarabersaingdenganegaralain.Dampakdari
perubahani i terhadapdemokratisasipenyelenggaraanpemerintahan
dapatdilihatdalamTabel2berikut:
Tabel2
PitihanPeranPemerintahdalampengembangandayasaing
10
Paradigmapembangunanterbagikedalamdua keluargabesar:equilibriumdan
konflik-dependency. Termasuk kedalam keluarga equilibrium adalah:
behavioralisme,prikodinamika,diffusionisme,dandualismesosiologis.Sedangkan
kelyargakonflik-dependencymencakup:strukturalisMasxisdan non-strukturalis
Marxis.SelengkapnyadapatdibacadalamMoeljartoTjokrowinoto.Teari
Pembangunan.Yogyakarta:PustakaPelajar,1996.
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Karakter DependencyCreating Empowering
Prakarsa Pusat(ibukotanegara). Lokal(Desa,Kabupaten).
TitikAwal Rencanaformal. Pemecahanmasalah.
Desainprogram Statis,didominasipakar.
Hasildiskusikelompok
masyarakat.
Teknologi Hasilpengenalan. Asli (setempat).
Sumberdana Danadanteknisipemerintah RakyatdanSDA lokal.
pusat.
Kesalahan Diabaikan. Diterima(embraced).
Organisasi Dibinadariatas. Dibinadaribawah.
Pendukung
Pertumbuhan Cepat,mekanistik. Tahapdemitahap(organik).
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Sekalipun secara teoritis satu bangsa perlu
menumbuhkembangkankebiasaanberkompetisidi antarawarga
negaranya,pakahsebuahkompetisibebasyangterjadisecarainternal
dalamsatubangsasecaramutlakakanmeningkatkandayasaingproduk
yangdihasilkan?Jawabnyatidakmutlak.Secaraempirikhampir
mustahilmenerapkankompetisibebasdalammasyarakat,palagidalam
masyarakatyangsedangdalammasatransisidarisituasiotoritarian
kearahsituasidemokratis.Elemen-elemenyangadadalammasyarakat
sesungguhnyatidakberadadi titikyangsama,digarisstartyangsarna,
saattransisimulaibergulir.Perlindunganpemerintahdalambentuk
regulasimasihdiperlukandandibenarkan,sejauhregulasiitu tidak
mengurangi"ruangbebas"yangdibutuhkanmasyarakatserta
melindungimerekadaripraktekmonopolimaupunoligopoli.l1
10SteinerandSteiner,Ibid.,259-264.
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PandanganSteinerdanSteinersejalandengantemuanMichael
BarzelaylewatkajianprogramSTEP(StrivingTowardExcellenceinPer-
formance).Barzelaymenemukanbahwapergeseranparadigmaitu
membawaperubahanterhadaphal-halsebagaiberikut(dialihbahasakan
olehpenulis)/2 .
Pertama,kedekatanhubungan(antarabirokratpemerintah)dengan
kustomer(rakyat)memperbaikipemahaman(birokrat)terhadap
kebutuhankustomer(rakyat).
Kedua,meningkatkanpartisipasipekerja(birokrat)baikdalamhal
curahpengetahuan,pengembangankemampuan,maupunkomitmen
seluruhpenyelenggaranegara.
. Ketiga,meningkatkanpenyebaran(pendelegasian)otoritasdari
manajersehinggapekerja(pegawai)memperolehakuntabilitas(yang
semakinbaik)daribawah(masyarakat)~ .
Keempat,kebersamaanyang dilakukan secarasukarela
memungkinkanterjadinyatukar-menukarpengetahuan,keahlian,
maupunsumber-sumberyangada.
DaripaparanpendapatOsbornedanGaebler,Moeljarto,Steiner
danSteiner,danBarzelaydapatdisimpukkanbahwapeningkatandaya
saingsatubangsadimulaidengankomitmenpemerintahuntuksecara
seriusmenciptakaniklimpersaingandi antarawarganegaramaupun
antaraparaturpemerintah.Pemerintahharusmengambilporsisesedikit
mungkindalamdinamikasosialtetapiefektifmelindungikepentingan
yangpalingmendasardarimasyarakatluas.
Bilakesimpulanini dikaitkandenganidegoodgovernancedan
globalisasiyangmenjaditemabesarpenyelenggaraanpemerintahandi
mileniumke3ini,makapenciptaangoodgovernancemerupakansarana
untukmenciptakaniklimbersaingyangkitaperlukan.Nilai-bilaidasar
goodgovernance,yakni:transparasi,akuntabilitas,bersihdaripraktek
12 Michael Barzelay (1992).BreakingThroughBureaucracy:A New Visionfor Managing in
Government.Berkeley, CA: University of California Press. Hal. 40. Sebenamya ada
enam kesimpulan. Namun dua diantaranya tidak relevan dengan tujuan penulisan
naskahini, yakni:usingstate-ofthe-artproductivityimprovementtechniques yieldsre-
sults;dan improvedworkmeasurementprovidesa basefor planning andimplementing
serviceimprovementsandgivesworkersinformationabouttheirperformance.
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· KarakteJ:' Dpendency.Creating Entpoer4tg,
Berkesinambungan,
Pembinaan Prajabatan,pendidikan berdasarkanpengalaman
personil formal,didaktik lapangan,belajardati
kegiatanlapangan.
Diorganisiroleh Technicalspecialist. Tim interdisipliner.
Kepemimpinan
Terbatas,berubah-ubah, Individual,kuat,
posisional. berkelanjutan.
Untukmembenalkanrencana
UntukdefinisimasalahdanAnalisis danmemenuhipersyaratan
perbaikanprogram.evaluasi.
Fokus
Selesainyaproyekpada Kelangsungan berfungsinyamanajemen
pemerintahan waktuyangtelahditentukan. sistemdankeIembagaan.
Eksterna1,selang-seling,
Diri sendiri,
Evaluasi berkesinambungan,processimpactoriented. oriented.
JUT1IilIlmu Sosial& Ilmu PoUtik,Vol. 6,No.1, Juli 2002
praktek KKN, serta adanya landasan etika yang meminimalkan
kemungkinanterjadinyapenyalahgunaankekuasaan(abuseofpower),
. membuatpemerintahmembatasidirinyasendiriuntuktidakterlibat
terlalujauhdalamurusanpublik.Sebaliknya,sulit dibayangkandaya
saingdapatdibangunmelaluikompetisibiladalamsatupemerintahan:
1. Terjadikekaburanantarabataswilayah publik dan wilayahpri-
vate/pribadi.
2. Tidak ada kerangkahukum yang jelas yang menjadi landasan
aktivitaspemerintahan.
3. Terjadi pengaturan yang sangat eksesif yang membelenggu
kreatifitaswarganegarasekaligusmenyebabkanekonomibiaya. .13
tinggI.
4. Prioritaspembangunanyangtidakkonsistenhinggaterjadikesalahan
kalkulasidanalokasisumberdaya(alamdanmanusia)yangdimiliki.
5. Ruangpengambilankeputusandisempitkandankeputusandiambil
seearatidaktransparan.
TantangandanPeluang
Setidaknyaada empattingkatandaya saing yang harus
diperhitungkan:lokal,regional,nasional,daninternasional(global).Pada
tingkatanlokal, interaksidankompetisimelibatkanaktoryang
jangkauanpengaruhnyatidakmelewatisatukomunitaskeeiltertentu,
yangciri-eirinyarelatifhomogendibandingkantingkat-tingkatl innya.
MisaInyasatukabupatenatausatupropinsi.Padatingkatregional,
aktoryangterlibatadalahaktorlintaslokaldenganeiriheterogenitas
lebihterbatasdaripadatingkatnasional.MisaInyaaktivitasdi Papua
Utara,MalukuUtaradanSulawesiUtara.Tingkatregionalbisadibaea
pulasebagaigabunganaktivitasantarnegarayangmenghasilkanatau
menawarkanprodukyangsarnasepertiASEAN.Padatingkatnegara,
aktoryangberperanadalahmerekayangaktivitasnyamelampauisatu
13
HasilpenelitianyangdilakukanolehRobertA.Simanjuntaktentang"PungliEkonomi
BiayaTinggidanOtonomiDaerah"tahun2002membuktikanbahwasalahsatu
dampaknegatifpelaksanaanOtonomiDaerahterhadapduniausahaadalah
meningkatnyajalurbirokrasiyangharusdilaluipengusaha,yangberujungpada
meningkatnyaserangkaianbiayaoperasionalsehinggaekonomibiayatinggitumbuh
dengansubumya.
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regional.Sedangkanpadatingkatinternasionaldalah.merekayang
aktivitasnyamelibatkanaktor-aktorlaindi luarbatasbangsadannegara.
1.TingkatNasional
Paparan di atas, dapat dijadikan dasar untuk
mempertimbangkanstrategiapa yang bisa digunakanuntuk
meningkatkandaya saing pada tingkatanlokal. Sepertiyang
dikemukakandi atas,dayasaingberhubungandenganbargainingpo-
sition,danbargainingpositionitu terkaiteratdenganmodal,teknologi
danpeluangyangkitamiliki.
Di tingkatnasional,modalutamayangkita miliki adalah
pluralitasdanheterogenitasbangsaIndonesia.Ini merupakankodrat
yangperlukitasyukuri.Pengakuanataspluralismedanheterogenitas
bangsamerupakanmodaldasarberdemokrasiyangtidakperludicari-
eari.Kitahanyaperlumengubahsikapdari "perbedaan"ke j'mulai
dari persamaan"sebagaititik tolakberdialog.Ini tidakberarti
penyeragaman(unifikasi).Hanyayangharuslebihdikedepankan
adalahpersamaanvisidanmisibersamasebagaitonggakpemberiarah
perjalananbangsakita.Sikapmemandangfaksionalismedalam
masyarakatsebagainodaterhadapkesatuandanpersatuanbangsa,hams
diubahmenjadimodalyangbiladikelolaseearatepatjusteruakan
menguatkanbangsakitasendiri.
Kedua,kitamemilikiSDA yangnyarissempurna.Segalajenis
bahantambangyangadadikenaldiplanetbumi,bisaditemuidi Indo-
nesia.Sejauhini kitabarumengeksploitasisumberdayayangadadi
darat.Kitabarumenggunakanlautsebataspelayarandanmenangkap
ikan.Lautdansegalasumberdayaalamyangadadidalamnya,belum
seearaefektifdieksploitasi.Padahal2/3dariwilayahIndonesiadalah
laut.MenemukanteknologiuntukmengeksplorasiSDA yangadadi
laut,merupakantantanganyangbisamembuatputrabangsaIndone-
siamenjadikreatifdaninovatif.
Ketiga,posisikitadi silangsamuderaPasifikdanHindiasangat
strategismenyambuteraperdaganganbebas.Milinieumke3ditandai
denganberalihnyawilayahperdagangandariSamuderaAtlantikke
SamuderaPasifik.Halini terjadikarenapangsapasarterbesarmemang
beradadi wilayahPasifik.Tiganegaradenganpendudukterpadatdi
dunia(Cina,USA danIndonesia),adadi wilayahini.Belumlagibila
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diperhirungkanI dia.Peluangkitauntuk"mencegat"perdagangan
lintasHindia-Pasilikterbuka.
Keempat,pendudukyangbanyak,merupakanpasarpotensialyang
dilirikolehnegara-negaram ju.Banyaknyapendudukmungkinmenjadi
nilai negatifterhadapupayakitauntuksegerakeluardarisuasana
kemiskinan.Namunjumlahpendudukyangbanyakjuga dapat
mendatangkanberkah.Negara-negaramajuberkepentinganuntuk
mengeluarkanrakyatIndonesiakeluardarilingkarankemiskinan,agar
220juta orangini bisamembeliproduk-produkmereka.Logika
sederhanasaja,bila0.10%sajadaripendudukIndonesiasetiaphari
meminumCocaCola,berapakeunrunganyangmerekaraih?
Mengapasejauhini kitabelummampumemanfaatkanpeluang
itusecaramaksimal?Beberapaj wabanbisadikemukakandisini.
Pertama,kitabelumsepenuhnyamampumerebutteknologi,atau
menciptakanteknologitepatgunayangbisadigunakanolehmasyarakat.
Kesulitan kita meningkatkandaya saing terkait erat dengan
ketergantungankitaterhadapinvestasidariluarnegerisertateknologi
yangjauhtertinggaldibandingkanegaraserumpunsekalipun.SeIain
itukekagumankitayangberlebihanterhadaprekayasateknologinegara
majutelahmematikanteknologitradisionalyangadadanseIamaini
mampumembuatmasyarakatsurvive.
Kedua,kitabelumsepenuhnyabergeserdaridependencycreatingke
empowering.KitasedangdaIamprosesawalpergeseranitu.Bagaimana
akanmeningkatkandayasaingbilaindustrikitamasihtergantungpada
investorasing?Susahnyakitadipermainkandenganisu-isuinternasional,
yangsebenarnyabertujuanmelindungikepentinganparakapitalis.Upah
buruhyangmurah,seringdianggapsebagaisalahsatudayapikat
investasidi Indonesia.Namun,terutamakhir-akhirini,upahburuh
yangrendahituseringdijadikanamunisiuntukmemojokkanproduk
Indonesia,dengandalihpelanggarankonvensiILO maupunHAM.
Ketiga,kerjasamaregionalbelumbisadimanfaatkansecara
maksimal,sebabnegara-negarayang bergabungdengankita
memproduksiprodukyangsarna.Persainganyangterjadiadalah
"banting-bantingan"h rga.Tentusajainimakinmelemahkanposisikita
di kancahinternasional.
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Keempat,kita belum melakukan"revolusi menta!."Menuruti
pergeseranparadigmayangdikemukakandi atas,tampaknyabangsa
Indonesia harus melakukanperubahancara kerja dari kebiasaan
bekerjasamasecarakomunalmenjadikompetisiindividual.Susahnya
pergeseran ini bertepatan dengan dilakukannya demokratisasi
(tercermindari pelaksanaanUU nomer22/1999)sehinggasemangat
individualistisini berpotensimelemahkandayasaingyangdibangun
daribawah(grassrootpolitics).
2.TingkatLokal
Tantangandi tingkatlokaltidakkalahberatnyadibandingkan
dengantantangandi tingkatnasional.Sejauhyangbisadicatat,adalima
tantangan.Pertama,terdapatperbedaangarismulaiawalyangberbeda
antaradaerah-daerahdi Indonesiasebagaidampakdari pola
pembangunanyangdiskriminatifyangdilakukansemasarejim
Soeharto.14Perbedaanini tentumembawakesulitantersendiribagi
kerjasamantardaerah,bahkanmungkinmenjadipemiculahirnya
daerah-daerahbaru.
Kedua,munculnyapersaingantidaksehatantardaerahanyakarena
adadaerahyanginginsegaramengejarketinggalanmerekatanpadilandasi
pemikiranjangkapanjang.Pasal88UU 22/99membukapeluangbagi
daerahuntukmembuatperjanjiandenganluarnegeri.Kekuatanmodal
yangdimilikinegaramajuyangmemungkinkandaerahuntuksegera
"berIari,"memungkinkandaerahtidakmenyadaridampakburukdari
masuknyakapitalismelangsungkeakarrumputpolitikdi Indonesia.5
14 LaporanBiroPusatStatistik1998,yaknisaatrefonnasimulaibergulirdanmenjadi
prakondisipelaksanaanotonomidaerahberdasarkanUU no.22tahun1999;PDRB
tertinggididudukiDKI Jakartadenganilai(dalamjutaanrupiah)Rp.146.215.775.
TerendahditempatiolehBengkuludenganilaiRp.3.421.181. .
15 HasilpenelitianI donesiaRapidDecentralizationAppraisal(IRDA)pertamadengan
sponsordariTheAsiaFoundationterhadap13KabpuatendanKotadi Indonesia
menemukanhambatanuntukkerjasamaantardaerahadalah:
Pemdalebihberorientasipadapeningkatanpendapatandaripadaperbaikan
pelayanan.
Tidakadastandarbagipelayananpublik.
Penurunanstandarterhadaopelayananpublikkarenapembiayaanberkurang.
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Ketiga,langkanyavisi-misi-strategibersamaantarbeberapa
daerahyangberakibatpadadaerahlebihmemperhatikanfaktor
eksternaldaripadafaktorinternal,sehinggamerekalebihmenyoal
kesempatanclanancamanyang dihadapi daripadamenyadari
kekuatandankelemahanyangmerekamilikiuntukmenggunakan
kesempatanyangadaserayamengatasiancamanyangdihadapi.
Keempat,belumterbangunnyastrukturpolitikyangsolid,yang
memungkinkansetiaptindakanpolitikuntukmenggunakankesempatan
yangadabisalebihdiperhitungkan.Sejauhini,strukturyangduluada
ditinggalkan(bahkandiharamkan)sementarastrukturyangbarnbelum
terbentuk.Ketiadaanstrukturyan$barninimembuatmasyarakatragu
untukbertindakatauberinovasi.1 . .
Kelima,menghidupkan kembali teknologi tradisional yang
dipahami oleh masyarakatlokal sebagaibasis berinovasi. Logika
teknologiyangtidak masukdalaIrireferensilogikamasyarakat,akan
sulitdigunakanuntukmemberdayakandanmengembakanmasyarakat
yangbersangkutan.
Walaupuntantangandi atastampaknyacukupberat,masyarakat
lokalmemilikimodalyangsangatfundamentalbagipenemuanstrategi
peningkatandayasaingyang tepat.
Pertama,babN (pasa!7 s/d 13)dariUU 22/99mengaturtentang
kewenangandaerah,bukan 'urusan'daerah.Terminologikewenangan
disinisangatstrategis,ebabsatukewenangandapatmenghasilkanribuan
urusan.Dengankatalain,ketentuani isangatdibutuhkanolehmasyarakat
daerahuntukdijadikanpijakanpeillngkatandayasaingmereka.
16
Hasil penelitianIRDA menemukanbahwakesulitanutamamembangunstruktur
pemerintahanyangsolidadalah:
Sistemkarirbelumberbasispadakompetensi.
Sisteminsentifbagibirokratdaerahyangbelumkondusif.
KetiadaanSDM yangberkualitasuntukmengisistrukturbaru.
Belumadastandarevaluasiatassatuorganisasi.
PengambilankeputusantentangPerdapengorganisasiandilakukandengan
tidaktransparan.
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Kedua,jarakideologiswargamasyarakattidakberpengaruh
terhadapjarakekonomismaupunsosiologismereka.Padatataran
masyarakatideologipolitikhanyamenghasilkansolidaritasimajiner.
Sedangkan kondisi ekonomi maupun ikatan kekeluargaan
menghasilkansolidaritasriil yangmemudahkanmerekauntuk
menyamakanpersepsidanreaksiterhadapsebuahstimulus.
Ketiga,bentukkepulauandi sebagianbesardaerahdi Indonesia,
memungkinkanmerekamembangunsemacam"imajinasiregional."
Faktorinibisadijadikanlandasanbagidaerah-daerahuntukmenemukan
isu-isustrategisyangmenyangkutkepentinganbersama,sekaligus
menjadibasiskerjasamantardaerah. .
Keempat,kerjasamantardaerahyangdimungkinkandalamUU
22/99melaluibabIX pasal87,memungkinkanterjadinyasinergiantar
daerahyangmemilikikepentinganbersama,ataukepentinganyang
salingkomplementer.Sesuaidengandalil politikbahwakuantitas
dukunganterhadapsatuisumenentukanditerimatautidaknyaisuitu
menjadiagendapembahasanpadatingkatsistempolitik, maka
kerjasamaantardaerahini menguatkanposisi pemerintahdan
kepentingandaerahvis-a.-vispemerintahpusatmaupunegara-negara
majuyangberkepentinganterhadapdaerah-daa-ahitu.
Kelima,akibatketergantunganekonominasionalterhadaparus
globalyangsejauhini terjadidi Indonesia,basismaterialyang
dibutuhkanindustridarinegaramajutersediadenganhargamurah.
Hargainimemungkinkani vestormaumasukkedaerah,yangsecara
tidaklangsungmeningkatkandayasaingdaerah,sejauhtercapaituran
yangadildalamhalperimbangankeuanganantarapemerintahpusat
danpemerintahdaerah.
Strategi
Berdasarkangambarandi atas,tawaranparadigmayangbisa
diajukandalamtulisaniniadalahmenguatkankompetisit ngkatlokal
danmembangunjaringankepentingantingkatregionalsebagaibasis
peningkatandayasaingnasional.Untuk itu, menjadikewajiban
pemerintahuntukmelindungi(dalamartitidakmelakukani tervensi
terlalujauhkedalam)pasaryangsecaramandiridibangunolehwarga
masyarakat;ataumenghidupkankembalipasaryangdulupernah
dilemahkanolehintervensinegara.Pemerintahanyamempunyai
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kepentinganbahwakompetisidi arenapasaritu terlaksanamenurut
aturanyangtelahdisepakatibersama.
Bilaini tawaranparadigmanya,lalustrategiapayang.bisa
digunakanuntukmembangunnya?Sebelum enentukanstrategiyang
eoeokuntukkeperluanlokal(masyarakatdi daerah),adabaiknyakita
pe.rhatikaneatatanberikut.
Darisudutpandangpolitik,dayasaingkitabisaditingkatkan
mulaidarimembukaruangpublik("pasar")yangmemungkinkan
warganegaraberkreasiecarabebaserayamenyadaribahwaaktivitas
merekabersifatkomplementer."Pasar"merupakanarenapaling
sempurnauntuk membangunsalingpengertiansesamawarga
masyarakattanpapemerintahterlibatjauhdidalamnya.Interaksiyang
bebasdan terbukaakanmenyadarkanwargamasyarakatakan
kelebihandankekuranganmasing-masing,yangdisertaidengan
kesadaran akan adanya kepentinganbersama yang harus
dipertahankan.
Dikaitkandenganpelaksanaanotonomidaerah,kita harus
menyadarikenyataanbahwabanyakSDA yangsecarageologis
menyatu,namunseeara dministratifterbagi-bagikedalamwilayah
yangkecil-kecil.Otonomiberkaitandenganfungsi.Karenaitu,
sebaiknyakesempatankerjasamantardaerahdimanfaatkanseeara
maksimal.Satuurusanyangberhubungandenganpemanfaatansatu
SDA, bila lebih masksimaldiurus seearabersama,adabaiknya
dilakukanbersama-samasepertisistemSubakdiBali.Dengandemikian
semangatuntukmemprodusirdaerahatauwilayahbaru (seperti
pembentukankabupatenmaupunpropinsibaru)lebihbaikditunda
dulu.Inidisebabkanolehkarenapembentukanwilayahbarnmungkin
baikbagipendekatanpelayananpemerintahankepadamasyarakat,
namunmenyebabkaninefisiensipengelolaanSDA.Makinkeeilwilayah
kabupatennya,makinkeeilresourcesyangbisadimanfaatkan.
Persoalanmunculketikadaerah-daerahmenghasilkanproduk
yangsarna(sepertihalnyakerjasamatingkatregional).Sistem
pengelolaanSDA lintaskabupatentanpamenghapusbatas-batas
kabupatenitu sendiri,merupakanterobosanmenarikyangmungkin
dapatmeningkatkanbargainingposition(sekelompok)daerahdengan
(kelompok)daerahlain,bahkanantardaerahdenganpemerintah
nasional.Namunsayangnyaprodukyangsejenisyangdihasilkanoleh
beberapadaerahdalamsaturegional,selaineenderungmemuneulkan
persainganyangtidaksehatantardaerah,ketentuanbahwaproduk
itu mernpakankomoditasekspornasionalmembuatkompetisiinter-
nalkitamelemah.Keinginansatudaerahuntukmengejarposisidaerah
lain,memuneulkankeeenderungangampangmenyerahterhadap
kepentinganyangdidesakkankepadanya.Jenismaupunvolume
Tabel3
PembangunanKawasanAndalanDi Kawasan Timur Indonesia
100 101
Peri- Kehu- Pari-Kawasan 1J.>rfa- Perke-,
Pertam- ,. t I IlldltS-bunan kanan tanan ba WlSa ft'man ngan .. 1a
Sanggau ./ ./ ./ ./
(Kalbar)
Das-Kakab I ./ I I I ./
(Kalteng)
Batulicin I I ./ I ./ I ./ I ./ I ./ I ./
(Kalsel)
Sasamba I I ./ I ./ I ./ I ./ I ./ I ./
(Kaltim)
Manado-BitungI I I ./ I I I ./ I ./
(Sulut)
Batui(Sulteng) ./ ./ I ./
Bukari(Sultra) ./ ./ I ./ I I I ./
Pare-,Pare I ./ I ./ I ./ I I I I ./
(Sulsel)
Bima(NTB) I
I ./ I ./ I I I I ./
Mbay(N1T) I I ./ I I I I ./
Seram(Maluku)I I ./ I ./ I ./ I ./ I ./
Biak(Papua) I I I ./ I I I ./ I ./
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produk yangdihasilkan,sedikitbanyakjusterudidikteolehpembeli
(konsumen).Akibatnya SDA yang sebetulnyamerupakan faktor
unggulanuntukbersaingmenjaditidakbermakna.Tabel3berikutini
merupakancontohdari produk regionalyangpadarealitanyasulit
meningkatkandayasainglokal.
Dari pelajaranini, seharusnyapemerintahdaerahbisa lebih
selektifmemilihproyekatauaktivitasuntukdilakukandi daerahnya.
Rasa memilikiwargadaerahdapatditingkatkan(sesuaidengan
paradigmayangberlaku)bilaaktivitasyangdirencanakansesuaidengan
embrioaktivitaspenduduk. Sejauhini terlalubanyakdaerahyang
hanya menerima"titipan" proyek pemerintahpusat, yang einbrio
aktivitasnyatidak ada di tingkat masyarakat.Selain menghalangi
peningkatankualitasproduk yangdihasilkan,praktekpembangunan
selamaini hanyamenghasilkankecemburuansosialyangmeningkat
di kalanganmasyarakatdaerah.
Bila demikian,strategiapayangbisa dipilih? Memperhatikan
sketsadi atas,titikstartyangberbeda,masyarakatyangheterogen,serta
wilayahadministrasiyangsangatdistinctivemakabisadidugatidakada
satustrategibakuyangberlakudi seluruhIndonesia.Pilihanterhadap
satustrategisangatergantungpadakondisiriil yangdihadapi.Karena
itu, apakahsatudaerahharusbersikapofensif ataudefensif,sangat
tergantungkepada perkembangansituasi politik global maupun
domestikyangberkembang.
Strategidefensifyangberkonotasimempertahankanstrukturdan
kondisiyangada,tidakperludiperhatikan.Bilademikian,hal apasaja
yangharusdiperhatikanuntukmelaksanakanstrategiofensif?
Pertama,menahanbibit ungguldaerahmelaluitaktik"gula dan
semut" agarmerekatidak lari dari daerahnya.Otonomisebenarnya
memberipeluangbagiterbukanyalapangankerjadi daerah.Investasi
SDM harusdiperhitungkandengancermat.Misalnyaporsi yangbisa
digunakanuntukmemberibeasiswaikatandinasbagiputradaerahyang
tergolongbibit unggul.Hingga dalamtempo-katakansaja-10tahun
mendatangmerekasudahdapatmenjaditulangpunggungaktivitas
pembanguandi daerah.Taktikini berhubungandenganunsurinovasi
genuineuntuk menyusunsebuahparadigmabarn sepertidiuraikan
dimuka.
102
....
.
RiswandlmImawan,PeningkatanDayaSaing:PendekatanParadigmatik-Politis
Kedua,membangunstrukturpolitik sesuaidengannormalokal
yangberlaku.Ini sesuaidenganunsurminimnyaintervensipemerintah
pusatdalamupayakitamembangunparadigmadayasaingyangbaru.
UU no.22/1999memungkinkansusunanpemerintahandaerahdi satu
kabupatenberbedadarikabupatenlainnya.Dalamilmupolitik,sebuah
strukturdisusunberdasarkanatassatusetnorma.SelamamasaOrde
Baruterlalubanyakstrukturpemerintahanyangtidakjalan,ataupun
arenapublik "ciptaan"pemerintahyangtidakjalan,karenasemuanya
dibangun di atas set norma yang tidak dipahami oleh warga
masyarakat.Karenaitu, membangunstrukturpemerintahandaerah
yangsesuaidengannormalokal,merupakanpijakanyangkokohbagi
upayameningkatkandayasaingkita,mulaidaritingkatlokal,regional,
nasional,maupuninternasional.
Ketiga, tidak menafikan dimensi fungsional dari ajaran
desentralisasi,sehinggamasyarakatbisa diajakmembangunvisi dan
misi "regional"agarpemanfaatandan pengeloalaanSDA yangada
bisa dioptimalkan dan dijaga kelangsungannya. Masyarakat
hendaknyajangandikungkungolehloyalitassempitpadakepentingan
daerah.Apalagi bila hal itu dikaitkandenganmenjagawibawa elit
daerah.
Keempat,terutama untuk keperluan jangka pendek dan
menengah,adabaiknyadifikirkan diterapkansistemkontrakkerja.
Seluruhpegawaibekerjaberdasarkankontrakdalamjangkawaktu
tertentu.Bila terbukti dia berprestasi,maka dia dapat menuntut
kenaikan upah dan memaksasatu pemerintahdaerah "bersaing"
denganpemerintahdaerahlain untuk mendapatkannya.Sebaliknya,
bila tidak berprestasi,maka adabukti nyata untuk menghentikan
kontraknya. Dengan cara ini, setiap pegawai akan dipacu untuk
menunjukkanprestasiterbaiknya.Langkahketigaini berhubungan
dengan kebutuhanunsur kompetisi dalam paradigmabaru yang
hendakkita susun.***
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